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ABSTRAK

Ira Sufina Zahra. Pengaruh Strategi Index Card Match (ICM) terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Pemahaman Konsep Matematika
Siswa SMA YPK MEDAN. Skripsi. Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi Index Card Match
(ICM) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep
matematika siswa kelas X1 di SMA YPK Medan. Penelitian dilaksanakan di SMA
YPK Medan dengan sampel 35 siswa, 18 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan.
Analisis data dilakukan menggunakan paired sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkankemampuan pemecahan masalah sebelum penerapan ICM
mempunyai nilai rata-rata 42,86 dan setelah penerapan ICM meningkat menjadi
75,00. Untuk pemahaman konsep, nilai rata-rata sebelum aplikasi ICM ialah 56,25
dan setelahnya meningkat menjadi 81,61. Uji hipotesis menggunakan paired
sample t-test menunjukkan nilai sig (2-tailed) untuk kemampuan pemecahan
masalah sebesar 0,000 dan untuk pemahaman konsep sebesar 0,000. Disimpulkan
bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari strategi ICM terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika siswa SMA YPK Medan
di Kelas XI.

Kata Kunci: ICM, Pemecahan Masalah, Pemahaman Konsep Matematika.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika mencerminkan
serangkaian langkah sistematis yang harus dilewati siswa untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan. Sesuai Permendiknas No. 22 Tahun 2006, salah satu tujuan
dari mata pelajaran matematika ialah supaya siswa memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat pada memecahkan
suatu problem. Di situasi ini, pemecahan masalah menjadi krusial karena tidak
hanya melibatkan strategi namun juga modifikasi yang menyelesaikan dilema
(Isnarto et al., 2020).

Meskipun pentingnya pemecahan masalah telah diakui, survei
menunjukkan bahwa banyak siswa di tingkat SMA masih menghadapi kesulitan.
Hasil observasi di SMA YPK Medan pada bulan Agustus hingga September 2023
menunjukkan bahwa banyak siswa kesulitan menuntaskan soal matematika yang
berbeda dari contoh yang diberikan. Suherman et al. (An-Nawaf et al., 2021),
kemampuan pemecahan dilema matematika meliputi kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah dalam menuntaskan masalah pada matematika. Ini
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep namun juga mampu

merumuskan pertanyaan memakai gagasan matematika yang sesuai.



Data menunjukkan bahwa ketidakpahaman konsep menyebabkan kesulitan
dalam menerapkan rumus dan strategi yang diajarkan. Sanjaya (Merdja et al., 2020)
menyatakan bahwa pemahaman konsep bukan hanya sekadar mengingat, tetapi
kemampuan untuk menyampaikan balik konsep menggunakan bentuk yang berbeda
dan memahami data yang sesuai dengan struktur kognitif siswa. Hutagalung
(Khairani et al., 2021) menambahkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
secara ekslusif dipengaruhi oleh kapasitas seseorang untuk memahami konsep
matematika. Guru menghadapi masalah dalam mengembangkan strategi
instruksional yang memperkuat pemahaman.

Tidak sedikit siswa memandang matematika menjadi pelajaran yang sulit
serta membosankan, dari wawancara yang dilakukan dengan sejumlah siswa.
Rendahnya motivasi siswa untuk belajar matematika ditimbulkan oleh persepsi
yang tidak menguntungkan ini dalam hubungannya dengan strategi pengajaran
tradisonal. Ini menyoroti perlunya strategi pedagogi yang lebih kreatif serta
menarik untuk meningkatkan pemahaman serta kemampuan pemecahan masalah
siswa.

Strategi Index Card Match (ICM) ialah salah satu strategi yang bisa
diterapkan. Penelitian Giawa (2021) menunjukkan bahwa penggunaan ICM bisa
meningkatkan interaksi serta kerja sama antar siswa, yang merupakan faktor
penting pada pemahaman konsep matematika. ICM ialah strategi yang membantu
siswa mengingat apa yang telah dipelajari serta menilai pengetahuan dan
kemampuan mereka dengan mencari pasangan kartu yg sesuai menggunakan

pertanyaan atau jawaban.



Dalam konteks ini, pendidikan sebagai upaya yang penting untuk
mengembangkan potensi siswa agar dapat mandiri dan sukses dalam kehidupannya
yang dewasa (Ammy, 2021). Strategi pembelajaran yang inovatif, termasuk ICM,
telah terbukti meningkatkan interaksi serta kolaborasi siswa dalam memahami
konsep matematika serta pemecahan masalah.

Mengingat pemecahan masalah dan pengetahuan konsep sangat penting,
pembelajaran berpusat di siswa harus menggabungkan strategi yang menarik,
imajinatif, serta menyenangkan. Dengan demikan, pembelajaran metamatika dapat
dilakukan menggunakan cara menarik. Diharapkan bahwa ini dapat meningkatkan
kemampuan siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui apakah strategi Index Card Match (ICM) memberikan pengaruh kepada
siswa SMA YPK Medan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
pemahaman konsep matematika dan penelitian ini akan membantu membangun
strategi pengajaran di kelas dan menmberikan cara mudah untuk membantu

meningkatkan keterampilan siswa dalam matematika.

1.2 ldentifikasi Masalah
Adapun permasalahan pada penelitian ini ialah:
1. Siswa di SMA YPK Medan kesulitan memecahkan masalah matematika.
2. Terhambatnya penerapan rumus dan strategi dikarekanan pemahaman konsep

matematika siswa rendah.



3. Persepsi negatif siswa terhadap pelajaran matematika mengurangi motivasi
belajar.

4. Strategi pembelajaran yang digunakan bersifat tradisional serta kurang
interaktif.

5. Diperlukan strategi pembelajaran inovatif, seperti ICM dalam meningkatkan

kemampuan siswa.

1.3 Batasan Masalahada
Adapun batasan masalah yang diteliti adalah “Pengaruh strategi Index Card
Match (ICM) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep

siswa SMA.

1.4 Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan strategi Index
Card Match (ICM) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman

konsep matematika siswa SMA.

1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh strategi ICM yang
signifikan pada kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep

matematika siswa di SMA YPK Medan



1.6 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini dapat mengembangkan teori pembelajaran matematika, terutama
dalam hal penerapan strategi ICM untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa dan pemahmana konsep siswa.

2. Manfaat Praktis bagi Guru:
Diperkirakan bahwa penelitian ini akan menyampaikan pemahaman umum
kepada guru matematika tentang seberapa efektif strategi ICM menjadi strategi
pembelajaran aktif. Pendidik dapat menggunakan strategi pengajaran yang
lebih kreatif di kelas, yang akan meningkatkan partisipasi siswa dan hasil
akademik.

3. Manfaat bagi Siswa:
Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk memberi saran kepada siswa tentang
cara memakai strategi pembelajaran aktif untuk belajar lebih efisien.
Diharapkan bahwa menggunakan ICM akan membantu siswa memahami
konsep matematika secara lebih lengkap serta mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah mereka, yang akan meningkatkan prestasi akademik
mereka.

4. Manfaat bagi Kebijakan Pendidikan:
Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai panduan bagi mereka yang
membuat keputusan tentang kebijakan pendidikan, terutama dalam hal
membuat kurikulum dan strategi yang meningkatkan kemahiran siswa sekolah

menengah dalam matematika.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Strategi pembelajaran ICM
A. Pengertian strategi pembelajaran

Strategi pembelajaran ialah suatu rencana yang didesain oleh pendidik
demi mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sanjaya (Amrullah et al., 2021)
mengartikan strategi ialah "a plan, method, or series of activities designed to
achieve a particular educational goal,” yang berarti strategi merupakan
serangkaian aktivitas yang dibuat agar mencapai tujuan pendidikan yang sudah
ditetapkan. Pembelajaran didefinisikan sebagai proses hubungan antara siswa
antara pendidik (UU No. 20 Tahun 2003).

Pentingnya strategi dalam proses pembelajaran terletak di
kemampuannya agar mencapai tujuan pembelajaran secara efisien dan efektif.
Menurut Hasriadi (2022), strategi pembelajaran meliputi proses, teknik,
penentuan strategi, serta strategi yang wajib dilakukan oleh pendidik dalam
membantu siswa belajar secara optimal.

Salah satu contoh strategi pembelajaran yang terkenal adalah
penggunaan strategi diskusi kelompok. Menggunakan strategi ini, siswa dibagi
menjadi kelompok kecil dalam memecahkan masalah berkaitan dengan

pelajaran dan memungkinkan siswa untuk belajar dari guru mereka serta dari



teman sebaya mereka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keterlibatan
siswa serta memperdalam pemahaman mereka tentang materi pelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, strategi pembelajaran bisa diartikan menjadi
serangkaian perencanaan yang meliputi proses, teknik, identifikasi strategi, dan
langkah-langkah pembelajaran. Hal ini dirancang oleh pendidik untuk

membantu siswa mencapai tujuan belajarnya dengan lebih optimal.

. Pengertian Strategi ICM

Strategi Index Card Match (ICM) adalah strategi pembelajaran yang
aktif dirancang untuk meningkatkan pemahaman serta keterlibatan siswa pada
proses belajar. ICM melibatkan interaksi antara siswa, di mana mereka
mencocokkan pertanyaan yang tertulis di kartu indeks dengan jawaban yang
sesuai. Menurut Siberman (Aprilia et al., 2021), ICM merupakan strategi yang
mempromosikan keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara menyenangkan
serta interaktif.

Khasanah dkk (Giawa, 2021) mengungkapkan bahwa penerapan ICM
dalam kelas dapat menaikkan motivasi belajar siswa serta memperkuat
pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan. Kegiatan ini mendorong
siswa ikut serta dalam diskusi dan saling membantu dalam belajar.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan seberapa baik strategi
ICM bekerja dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Anggraini et al. (2022)
menunjukkan bahwa strategi ICM lebih unggul dari pembelajaran CRH dan

pembelajaran tradisional dalam hal pemahaman konseptual.



C. Prosedur Penerapan Strategi ICM

Menurut Silberman (dalam Aprilia et al., 2021), prosedur penerapan

strategi ICM dilaksanakan menggunakan prosedur sebagai berikut:

1.

2.

Siapkan kartu indeks berisi pertanyaan dan jawaban di kartu indeks terpisah.
Kocok seluruh kartu serta berikan satu kartu pada setiap siswa,

Siswa mencari pasangan kartu yang sesuai

Setelah  seluruh pasangan terbentuk, siswa secara bergantian
mempresentasikan pertanyaan dan jawaban dengan lantang

Di sisi lain, Sari et al. (2019) menjelaskan langkah-langkah yang lebih

terperinci dalam menerapkan strategi ICM sebagai berikut:

1.

2.

Siapkan kartu sesuai jumlah siswa di kelas.

Bagi menjadi dua kartu.

Tulis pertanyaan dan jawaban di setiap kartu mengenai materi yang
dipelajari.

Kocok seluruh kartu agar soal serta jawaban tercampur rata.

Bagikan satu kartu kepada siswa.

Siswa mencari pasangan kartu yang sesuai. Setelah itu, siswa duduk
berdekatan.

Setiap siswa bergantian untuk membaca pertanyaan mereka dan meminta
pasangannya menjawab.

Buat kesimpulan dari aktivitas yang telah dilakukan.

Strategi ICM merupakan teknik pembelajaran aktif serta melibatkan

selurun siswa dalam proses belajar. Sehingga, guru perlu melakukan



perencanaan yang matang untuk memastikan tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Peneliti memilih untuk menerapkan strategi ICM yang disarankan oleh
Silberman, dikarenakan lebih terperinci serta lebih mudah untuk dipahami

siswa

. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran ICM
Keberhasilan dalam penerapan suatu strategi pembelajaran tidak lepas
dari keunggulan serta kelemahan yang dimilikinya. Menurut Hidayat (dalam
Aprilia et al., 2021), terdapat kelebihan dan kekurangan pada strategi ICM:
1. Kelebihan strategi ICM
Beberapa keunggulan dari strategi pembelajaran ICM:

a. Strategi ini mendorong siswa untuk berlomba-lomba mencapai
keberhasilan, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi
siswa pada pembelajaran.

b. Siswa diharuskan mempertanggungjawabkan hasil pekerjaan mereka di
depan pendidik agar dapat menumbuhkan rasa bertanggung jawab pada
tugas yang diberikan.

c. Siswa lebih aktif terlibat pada proses belajar, yang berujung
meningkatkatkan kecakapan akademik mereka.

d. Hasil belajar dapat lebih mudah diingat oleh siswa karena disesuaikan
dengan minat dan cara belajar mereka.

2. Kekurangan strategi ICM



10

Meskipun strategi pembelajaran ICM memiliki keunggulan,
terdapat beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam
penerapannya:

a. Waktu yang Diperlukan: Penerapan strategi ini mungkin membutuhkan
waktu yang lebih lama dibandingkan strategi konvensional, khususnya
kelas dengan siswa yang banyak, perlu mempertimbangkan waktu yang
tersedia untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Persepsi Terhadap Pembelajaran: Dalam beberapa situasi, proses
pembelajaran dengan pendekatan ini bisa terkesan lebih mirip kegiatan
yang bersifat permainan. Oeh sebab itu, penting bagi guru menekankan

aspek pembelajaran agar siswa fokus pada materi yang diajarkan.

2.1.2 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Ability (kemampuan) berarti kemampuan seorang individu untuk
melakukan berbagai tugas pada suatu pekerjaan, Stephen dkk (Armaidi, 2022).
Pada proses pembelajaran baik pengajar maupun siswa harus memiliki suatu
kemampuan untuk mencapai hasil belajar yang baik. Untuk mencapai hasil yang
diinginkan, siswa harus memiliki keterampilan pemecahan masalah.

Pemecahan masalah ialah membagikan pengetahuan serta keterampilan
dalam menjawab pertanyaan yang belum terjawab, Ormod (Isro’il et al., 2020).
Artinya, untuk menyelesaikan suatu masalah dalam suatu pembelajaran, siswa
harus memiliki kemampuan pehaman konsep yang cukup baik sebagai dasar

pemecahan masalah yang disajikan.



11

“In mathematics, problem solving is the act of overcoming the problem by

way of using required information and performing operations through cognitive”,

Kaplan (Isro’il et al., 2020). Penyelesaian masalah matematika memakai informasi

yang dibutuhkan serta melakukan operasi melalui proses kognitif. Dapat

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika ialah suatu aspek

penting yang melibatkan penerapan pengetahuan serta kemampuan matematika

untuk memecahkan masalah.

A. Indikator Pemecahan Masalah Matematika

Adapun indikator dalam tahapan pemecahan masalah (Affandi dkk ,

2022) yaitu:

1.

2.

Memahami masalah pada soal

Menyusun penyelesaian pemecahan masalah

Menyelesaikan masalah menggunakan strategi yang tepat sesuai yang telah
direncanakan

Membuat kesimpulan dan melakuan pengecekan kembali terhadap solusi
masalah yang telah didapatkan

Berdasarkan Hanifah dan Elvierayani (2024), tahapan yang digunakan

dalam menerapkan langkah Polya, yaitu

1.

2.

Memahami masalah;
Merencanakan penyelesaian masalah;
Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah; dan

Memeriksa kembali.
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2.1.3 Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Taraf kemampuan siswa dalam memahami konsep, situasi dan fakta yang
diketahuinya ialah pemahaman, Al-Siyam dkk (Saputra, 2022). Menurut Anderson
dkk (Febrianti et al.,, 2023) siswa dapat dikatakan mengerti jika bisa
mengembangkan makna dari pembelajaran, baik itu lisan, tulisan maupun grafis.

Konsep adalah gagasan yang diungkapkan oleh individu atau sekelompok
individu dalam definisi yang menghasilkan produk pengetahuan seperti hukum,
teori, dan prinsip (Khairunnisa et al., 2022). Konsep diturunkan melalui generalisasi
dan pemikiran abstrak dari fakta, peristiwa, dan pengalaman. Sementara konsep
digunakan untuk menggambarkan dan mengantisipasi, mereka dapat berubah
sehubungan dengan informasi atau fakta baru, Sagala (Khairunnisa et al., 2022).

Menurut Farida et al., (2019), penguasaan bahan ajar mengharuskan siswa
memiliki kemampuan dasar untuk memahami konsep. Siswa harus memiliki
pemahaman mendasar tentang ide tersebut untuk memecahkan masalah
matematika. Kemampuan berpikir matematis adalah prasyarat untuk mengatasi
masalah sehari-hari dan matematika, Nila (Khairunnisa et al., 2022).

Disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika ialah
aspek penting dan mendasar melibatkan kemampuan siswa untuk memahami
makna, konsep, dan penerapan matematika serta membangun makna dari informasi
yang diterima. Landasan penting untuk menguasai materi pelajaran, memecahkan
masalah matematika, dan berpikir secara mendalam merupakan Pemahaman

konsep matematika. Oleh karena itu, keterampilan ini tidak hanya relevan untuk
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pembelajaran matematika di sekolah, tetapi juga berguna dalam memecahkan

masalah sehari-hari.

A. Indikator Pemahaman Konsep Matematika

Aspek penting pada pembelajaran matematika yang perlu dikuasai oleh

mahasiswaialah pemahaman konsep. Menurut Sumarmo (Mardhiyana et al.,

2023), ada beberapa indikator untuk mengukur pemahaman konsep

matematika, yaitu:

1.

2.

Nyatakan kembali sebuah ide

Mengkategorikan item berdasarkan karakteristik tertentu (berdasarkan
konsepnya)

Berikan konsep contoh dan non-contoh.

Menguraikan ide menggunakan representasi matematika yang berbeda
Menetapkan persyaratan konsep yang memadai atau diperlukan;

Terapkan, manfaatkan, dan pilih strategi atau proses tertentu

Gunakan algoritma atau konsep untuk pemecahan masalah.

Indikator kemampuan pemahaman konsep dalam mengidentifikasi

penyelesaian soal integral tak tentu sebagai berikut (utari et al., 2023):

1.

2.

Menyatakan ulang sebuah konsep.
Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep.
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep serta

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah
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2.1.4 Hubungan Strategi ICM terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
dan Pemahaman Konsep

Dalam proses pembelajaran, metodologi ICM mendorong siswa untuk
terlibat aktif dalam kegiatan mencocokkan pertanyaan dan jawaban, yang
memfasilitasi interaksi dan diskusi di antara siswa. Melalui strategi ICM siswa
memperoleh pengetahuan teoritis serta siswa dapat belajar menerapkan konsep
matematika dalam konteks yang lebih luas.

Beberapa penelitian mendukung klaim ini. Meningkatnya pemahaman
siswa terhadap hubungan antara konsep matematika terjadi dari proses aktif yang
dihasilkan dari strategi ICM (Suani., 2022), Sejalan dengan Giawa (2021),
penerapan strategi pembelajaran aktif sdapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa secara signifikan dengan bantuan strategi ICM.

Anggraini et al. (2023) menyampaikan bahwa penerapan strategi strategi
ICM tidak hanya memperbaiki pemahaman konsep matematis siswa, tetapi juga
menaikkan partisipasi dan motivasi/ belajar mereka pada pembelajaran matematika.
Ditemukan bahwa siswa yang terlibat aktif saat proses pembelajaran melalui
strategi ini menunjukkan hasil belajar yang lebih efektif dibanding dengan strategi
konvensional. Dengan demikian, strategi yang mendorong keterlibatan siswa secara
aktif terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah mereka, yang merupakan keterampilan krusial dalam
pendidikan matematika

Dengan mengadopsi strategi ICM, diharapkan siswa bisa lebih memahami

konsep-konsep matematika serta bisa meningkatkan kemampuan mereka dalam
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memecahkan masalah. Sehingga, penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut

pengaruh positif dari aplikasi strategi ICM dalam pembelajaran matematika.

2.2 Penelitian yang Relavan
Berbagai penelitian terdahulu telah memberikan bukti tentang efektivitas
strategi ICM.

1. Anggraini et al. (2022) dalam penelitian mereka yang berjudul "Analisis
Pemahaman Konsep Matematis: Dampak Strategi Pembelajaran ICM, Course
Review Horay, dan Curiosity” mengungkapkan adanya perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matemika antara siswa yang diberi model ICM, CRH, dan
model konvensional. Strategi ICM memiliki pemahaman konsep yang lebih
baik, dan peneliti mengidentifikasi pentingnya rasa penasaran siswa terhadap
pemahaman mereka.

2. Penelitian oleh Giawa (2021) dengan judul "Penerapan Strategi Pembelajaran
Aktif Tipe ICM Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematik” mengungkap bahwa penerapan strategi ICM bisa meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII di SMP Swasta BNKP
Luzamanu.

Disimpulkan bahwa ICM memiliki dampak positif terhadap peningkatan

kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika siswa.
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2.3 Kerangka Konseptual

Strategi Pembelajaran
Index Card Match (ICM)

Konsep

Kemampuan Pemecahan
Masalah

Kemampuan Pemahaman J

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis ialah penjelasan sementara perihal sikap, kenyataan yang sudah
terjadi atau akan terjadi (Prasetia, 2022) . Hipotesis pada penelitian ini ialah sebagai
berikut:

1. Hipotesis Nol (Ho): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan
strategi Index Card Match (ICM) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
pemahaman konsep matematika siswa di SMA YPK Medan.

2. Hipotesis Utama (H1): Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan
strategi Index Card Match (ICM) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan

pemahaman konsep matematika siswa di SMA YPK Medan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan jenis kuasi-eksperimental, yang
termasuk dalam kategori pendekatan pre-experimental. Dalam pendekatan kuasi-
eksperimental, peneliti tidak melakukan randomisasi terhadap subjek penelitian,
tetapi mengorganisir kelas sesuai dengan kondisi yang sudah ada di sekolah (Adnan
et al., 2020). Penelitian ini menerapkan desain pretest-posttest satu grup untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep siswa sesudah
penerapan strategi pembelajaran ICM.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest (y1) Perlakuan (x) Posttest (y2)
Eksperimen Y1 X y2
Keterangan:
X : Menggunakan strategi ICM
y1 : Melakukan pre-test
y2 : Melakukan post-test

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA YPK Medan, di JI. Sakti Lubis Gg.
Pegawai No. 8, Siti Rejo I, Medan Kota, Sumatera Utara 20219. Lokasi ini dipilih
karena peneliti memiliki pengalaman selama Pengenalan Lapangan Persekolahan

(PLP) di sekolah tersebut, yang memberikan pemahaman mendalam mengenai

17
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kondisi dan karakteristik siswa di kelas XI MIPA 1. Hal ini menjadi pertimbangan

penting dalam penelitian mengenai strategi pembelajaran.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester genap bulan Mei - Juni T.A 2024.
Penelitian akan dilaksanakan dalam beberapa tahap, sebagai berikut:

Tabel 3.2 Waktu Penelitian

Bulan/Tahun 2024

Kegiatan Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agst

Pengajuan Judul
Penyusunan Proposal
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal
Revisi Proposal
Pengajuan Persetujuan
Pelaksanaan Penelitian
Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan seluruh individua atau unit atau peristiwa yang
ditetapkan menjadi subjek penelitian yang mempunyai ciri tertentu dan merupakan
daerah generalisasi (Prasetia, 2022). Siswa kelas XI MIPA di SMA YPK Medan
merupakan populasi pada penelitian. Siswa kelas XI dipilih sebagai populasi karena
mereka telah menjalani pendidikan matematika di tingkat yang lebih tinggi dan
telah belajar berbagai konsep matematika yang lebih kompleks dibandingkan

dengan tingkat kelas sebelumnya.
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Tabel 3.3 Jumlah Siswa Kelas XI

Kelas Laki-Laki (L) Perempuan (P) Jumlah Siswa
X1 MIPA 16 19 35
Jumlah 35

3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel ialah bagian dari unit populasi. Sampel merupakan bagian populasi

yang dipilih menggunakan pertimbangan serta kriteria tertentu (Prasetia, 2022).

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas X1 di SMA YPK Medan. Dalam

pemilihan sampel teknik yang digunakan ialah purposive sampling yang dilakukan

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Oleh karena
itu, hanya kelas yang telah diidentifikasi memiliki karakteristik yang sesuai untuk
penerapan strategi ICM.

Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dilaksanakan pada siswa kelas XI, karena pada tingkat ini, siswa diharapkan
telah belajar konsep matematika yang kompleks serta lebih siap untuk
menghadapi strategi pembelajaran aktif.

2. Sampel sebanyak 30-40 siswa dari satu kelas. Jumlah ini dianggap cukup untuk
memberikan hasil yang representatif mengenai penggunaan strategi ICM dalam
pembelajaran matematika

3. Kesiapan Guru dan Siswa: Siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini harus
memiliki kesiapan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran berbasis ICM.

Dukungan dari guru juga faktor yang penting dalam proses penerapan ICM.
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4. Koordinasi dengan Sekolah: Penelitian dilaksanakan setelah mendapat izin dari
pihak sekolah, dan semua prosedur akan dilakukan sesuai dengan kebijakan

yang berlaku di SMA YPK Medan.

3.4 Variabel dan Defenisi Operasional
3.4.1 Variabel

Variabel penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis, yaitu menguji
kecocokan antara teori dan fakta realitas di dunia nyata (Prasetia, 2022). Variabel
yang diteliti terdiri dari dua kategori, yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau sebagai sebab
terjadinya perubahan di variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel
independen yang dilambangkan dengan “X* adalah:

e X: Strategi Index Card Match (ICM).
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau sebagai akibat
dari adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang
dilambangkan dengan “Y” adalah:

e Y31: Kemampuan pemecahan masalah matematika.

e Y2 Kemampuan pemahaman konsep matematika.
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3.4.2 Defenisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu simbol atau nilai dari objek tertentu
yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari serta dilakukan penelitian, sehingga
dapat menarik kesimpulan.

Tabel 3.4 Variabel dan Defenisi Operasional

No | Variabel Definisi Operasional Indikator

1 Strategi Pembelajaran  aktif ~ yang | Penerapan strategi
Pembelajaran melibatkan siswa dalam | ICM
ICM mencocokkan pertanyaan pada

Keterlibatan siswa

kartu indeks dengan dalam diskusi

jawabannya, yang memfasilitasi
diskusi dan interaksi di antara
siswa.

Tingkat partisipasi

aktif siswa
2 Kemampuan Kemampuan siswa dalam | Pretest dan

Pemecahan mengidentifikasi, menganalisis, | posttest
Masalah serta menyelesaikan soal-soal

matematika, yang  diukur

melalui tes sebelum dan sesudah

penerapan ICM.
Kemampuan Kemampuan siswa menjelaskan | Pre-test dan post-
Pemahaman serta  menerapkan  konsep | test
Konsep matematika yang telah

dipelajari.

3.5 Instrumen Penelitian

Alat yang dipakai dalam sebuah kegiatan penelitian khususnya menjadi
pengukuran serta pengumpulan data ialah instrument penelitian (Prasetia, 2022).
Pemberian instrumen penelitian dilakukan dalam bentuk evaluasi tertulis. siswa
akan menerima pre-test dan post-test penerapan strategi ICM. Dalam instrumen ini
memastikan bahwa alat ukur yang digunakan akan efektif dan akurat dalam

mengumpulkan informasi yang relevan.



22

Penyebaran instrumen penelitian dilakukan kepada kelompok sampel, yaitu
siswa kelas X1 di SMA YPK Medan. Pemberian instrumen bertujuan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel penelitian, yakni kemampuan
pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika siswa setelah penerapan
strategi ICM.

Tabel 3.5 Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

No | Materi Indikator Bentuk | gyor
Soal
1 Memahami Masalah (Understanding the
Problem)
2 | Intedral \jerencanakan Solusi (Planning a Solution)
Tak - - Essay | 1-4
Menyelesaikan Masalah (Carrying Out the
3 Tentu .
Solution)
4 Memeriksa Kembali Solusi (Looking Back)
Tabel 3.6 Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
No | Materi Indikator Bentuk Skor
Soal
5 Menyatakan Ulang Sebuah Konsep:
6 Integral Memberikan Contoh dan Non-Contoh:
7 Tak IC\:/IueQSe.mbangkan Syarat Perlu dan Syarat Essay | 1-4
Tentu p- — -
8 Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma
Pemecahan Masalah

untuk menyampaikan penilaian yg objektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah serta pemahaman konsep siswa, kriteria penskoran berikut
digunakan. Kriteria ini akan membantu dalam menentukan sejauh mana siswa

mencapai indikator-indikator yang sudah ditetapkan.



23

Tabel 3.7 Kriteria Penskoran

Skor Kriteria Penskoran
4 Sangat baik — Jawaban lengkap dan akurat.
3 Baik — Jawaban hampir lengkap dengan sedikit kesalahan
2 Cukup — Jawaban tidak lengkap
1 Kurang — Jawaban tidak sesuai dengan yang diharapkan
0 Tidak ada jawaban atau jawaban yang keliru total

Kriteria penskoran memiliki skala 0-4, sehingga skor yang diperoleh

merupakan skor mentah. Skor mentah tersebut akan ditransformasikan menjadi

nilai dengan skala 0-100 memakai aturan sebagai berikut

skor mentah

Nilai = ( ) x 100

skor maksimum ideal

Langkah-langkah di SPSS:

1.

2.

Masukkan data skor mentah ke SPSS.

Pilih Transform > Compute Variable.

Di "Target Variable", beri nama variabel baru
Di "Numeric Expression™, masukkan rumus:
(skormentah/4) x 100

Klik OK untuk menghasilkan kolom nilai tertransformasi.
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3.6 Validitas dan Reabilitas
3.6.1 Validitas

Validitas pada penelitian ini diukur melalui analisis statistik yang bertujuan
untuk menilai sejaun mana instrumen tersebut bisa mengukur kemampuan
pemecahan masalah serta pemahaman konsep siswa.

Setiap item soal harus meliputi aspek-aspek yang sesuai supaya bisa
merepresentasikan pemecahan masalah serta pemahaman konsep secara seksama.
dalam upaya ini, para pakar dalam bidang pendidikan matematika turut dilibatkan
untuk memberikan masukan terkait isi dan relevansi soal yang disusun. Analisis
validitas dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 27.0.

Langkah-langkah di SPSS:

[EEN

. Siapkan data skor dan masukkan ke SPSS

2. Lalu klik menu Analyze > Correlate > Bivariate

3. Pilih variabel yang diuji, pindahkan ke kolom "Variables".

4. Centang opsi Pearson, kemudian klik OK.

Interpretasi Hasil:

o Jika p <0.05, item dianggap valid.

« Nilai korelasi di atas 0.3 atau 0.4 dianggap baik untuk menunjukkan hubungan

yang signifikan antara item soal dengan kemampuan yang diukur.
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3.6.2 Uji Reabilitas

Uji reliabilitas ialah metode yang digunakan untuk mengukur konsistensi
serta stabilitas suatu alat ukur atau isntrumen pengumpulan data. Adapaun cara
umum menghitung reliabilitas denegan memakai koefisien Cronbach's Alpha,
untuk menunjukkan sejauh mana item-item dalam alat ukur saling berkorelasi.
Adapun tahapan uji reabilitas di SPSS, yaitu:
1. Masukkan data ke SPSS.
2. Analisis reliabilitas:
3. KIlik menu analyze > scale > reliability analysis.
4. Pilih variabel/item yang ingin diuji, lalu pindahkan ke kolom "ltems".
5. Pastikan Model diset ke Alpha. Klik OK
Interpretasi Hasil:
Nilai Cronbach's Alpha: 0.7 menyatakan reliabilitas baik.

0.6 - 0.7 reliabilitas diterima < 0.6 menyatakan reliabilitas buruk.

3.7 Uji Prasyarat Analisis
3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengukur data penelitian terdistribusi
normal atau tidak (Widyaningsih, 2021). Dalam penelitian uji normalitas
menggunakan metode Shapiro-Wilk (W).
Langkah-langkah di SPSS:
1. Klik analyze > descriptive statistics > explore...

2. Masukkan variabel yang akan diuji ke dalam kotak “Dependent List”.
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Centang opsi "Normality plots with tests" pada menu "Plots".

Klik OK untuk menjalankan analisis.

3.8 Uji Hipotesis

Penelitian ini memakai beberapa metode uji statistik dalam menguji

hipotesis yang diajukan.

3.8.1 Paired Sample T-Test

Uji Paired Sample T-Test dipergunakan untuk menguji adakah perbedaan

yang signifikan antara nilai pre-test dengan post-test pada variabel kemampuan

pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika siswa setelah

diterapkannya strategi ICM. Uji ini dilakukan memakai program SPSS 27.0 dengan

prosedur berikut:

1.

2.

Klik analyze > compare means > paired-samples t-test.
Masukkan pasangan variabel (pre-test dan post-test) ke dalam kotak "Paired
Variables".
Klik OK untuk menjalankan uji.

Berikut interpetasi paired sample t-test:
Jika signifikan (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan antara pre-test dan post-test, menyatakan
strategi ICM memiliki pengaruh sig/nifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan pemahaman konsep matematika siswa.
Jika signifikan (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima, berarti tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest.
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3.8.2 Effect Size (Cohen’s)

Cohen’s d digunakan untuk mengetahui besar pengaruh yang didapatkan
oleh penerapan strategi ICM terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
pemahaman konsep matematika siswa.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

d = Mdifference

SDdifference

Berikut interpretasi nilai Cohen’s d:

e d=0,2 menunjukkan pengaruh kecil
e d=0,5menunjukkan pengaruh sedang

e d=0,8 atau lebih menunjukkan pengaruh besar

3.8.3 Regresi
Uji regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui persentase
pengaruh strategi ICM.
Langkah-langkah di SPS, yaitu:
1. Klik analyze > regression > linear.
2. Masukkan variabel independen dan dependen ke kolomnya masing-masing.

3. Klik OK untuk menjalankan uji regresi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Strategi Index Card Match (ICM)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Kelas XI di SMA YPK Medan”. Penelitian ini memiliki variabel bebas, yaitu
strategi Index Card Match (ICM), dan variabel terikat, yaitu kemampuan
pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika siswa.

Data kedua variabel diperoleh melalui tes yang dilaksanakan sebelum dan
sesudah penerapan strategi pembelajaran ICM. Tujuan dari penelitian ialah untuk
mengetahui adakah pengaruh signifikan strategi ICM terhadap kemampuan

pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematis siswa di SMA YPK Medan.

4.1.1 Kecenderungan Variabel penelitian

Langkah awal dalam menyajikan data penelitian dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi sebelum melakukan analisis yaitu degan mencari nilai rata-rata,
interval, frekuensi, nilai terbesar, nilai terendah, dan persentase skor pretest dan
posttest. Tujuan dari pretest adalah untuk memastikan seberapa baik siswa
memahami ide-ide matematika yang dibahas di kelas.

Berikut hasil pretest yang diperoleh peneliti mengenai pengaruh strategi
ICM terhadap Kemampuan Pemcahan Masalah dan Pemahaman Konsep

Matematika Siswa



29

Tabel 4.1 Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah

Interval Nilai Frekuensi | Persentase (%0)
11-20 2 5.7
21-30 4 11.4
31-40 8 22.9
41 -50 13 37.1
51-60 5 14.3
61— 70 3 8.6
Jumlah 35 100

Nilai Minimal 18.75

Nilai Maksimal 62.5
Mean (Rata-rata) 42.86

Berdasarkan tabel 4.1, hasil dari pretes kemampuan pemecahan masalah
sebelum diterapkannya Strategi ICM menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum memenuhi syarat yang diharapkan. Berikut penjabaran hasil penelitian

dalam bentuk grafik diagram batang:

Gambar 4.1 Diagram Hasil Nilai Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah

Hazll Nilal Pretest Kemampuan Pamecahan Masalah

Frekuensi
CH

n-2n 21-30 M-40 41-50 51-40 &1- 70
Irterval Milai



Tabel 4.2 Hasil Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep

Interval Nilai Frekuensi Persentase (%)
31-40 3 8.6
41-50 10 28.6
51-60 6 17.1
61-70 14 40
71-80 2 5.7

Jumlah 35 100

Nilai Minimal 31.25

Nilai Maksimal 75
Mean (Rata-rata) 56.25

Berdasarkan tabel 4.2, hasil dari pretes kemampuan pemahan konsep
sebelum diterapkannya Strategi ICM menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum memenuhi syarat yang diharapkan. Berikut penjabaran hasil penelitian

dalam bentuk grafik diagram batang:

Gambar 4.2 Diagram Hasil Nilai Pretest Kemampuan Pemahman Konsep

Hasil Nilai Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep

14.00

10.00

Frekuensi
o
2

3.00

200

31-40

41-50 51-60 61-70 71-80

Interval Nilai

Berikut ini merupakan hasil Postest yang diperoleh peneliti mengenai

bagaimana Strategi Index Card Match berpengaruh terhadap Kemampuan
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Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa yaitu sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Hasil Postest Kemampuan Pemecahan Masalah

Interval Nilai Frekuensi | Persentase (%)
51-60 2 5.7
61-70 14 40.00
71-80 5 14.3
81-90 11 31.4
91-100 3 8.6

Jumlah 35 100
Nilai Minimal 56.25
Nilai Maksimal 100

Mean 75.00

Berdasarkan tabel 4.3, hasil postest setelah penerapan Strategi ICM
menunjukkan bahwa hasilnya memenuhi syarat yang diharapkan. Nilai rata-rata 22
siswa yang mengikuti tes adalah 86,36. Nilai terendah 70, dan tertinggi 100. Hasil

penelitian juga dijabarkan dalam bentuk grafik diagram batang berikut :

Gambar 4.3 Diagram Hasil Nilai Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah

Hasil Nilai Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah

14.00

11.00

Frekuensi

51-60 61-70 71-80 81-90 91-100

Interval Nilai
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Tabel 4.4 Hasil Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep

Interval Nilai Frekuensi | Persentase (%)
51-60 1 2.9
61-70 8 22.8
71-80 4 11.4
81-90 13 37.1
91-100 9 25.7

Jumlah 35 100
Nilai Minimal 56.25
Nilai Maksimal 100

Mean 81.61

Berdasarkan tabel 4.4, hasil dari postest kemampuan pemahaman konsep
setelah diterapkannya Strategi ICM menunjukkan bahwa hasil yang didapatkan
telah memenuhi syarat yang diharapkan. Dari 35 siswa yang diuji, diperoleh rata-
rata (mean) 81,61. Nilai terendah yang diperoleh adalah 56,25, sedangkan nilai
tertinggi yang dicapai adalah 100. Hasil penelitian juga dijabarkan dalam bentuk
grafik diagram batang berikut :

Gambar 4.4 Diagram Hasil Nilai Posttest Kemampuan Pemahman Konsep

Hasil Nilai Posstest Kemampuan Pemahaman Konsep

Frekuensi

21-60 61-70 71-80 81-90 91-100

Interval Nilai
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4.1.2 Pengujian Persyaratan Data

1. Uji normalitas

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan hasil pretest-posttest untuk kedua
variabel terdistribusi normal (p > 0.05), diperoleh nilai p untuk Pretest
Kemampuan Pemecahan Masalah (Y1) 0.089 dan untuk Pretest Kemampuan
Pemahaman Konsep (Y2) 0.145. Kedua nilai p membuktikan bahwa data
terdistribusi normal, karena nilai p > 0.05.

Hal yang serupa juga ditemukan pada Posttest Kemampuan Pemecahan
Masalah (Y1) memiliki nilai p 0.081, dan Posttest Kemampuan Pemahaman
Konsep (Y2) memiliki nilai p 0.065.

Tabel 4.5 Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.
Pretest Kemampuan 0.947 35 0.089
Pemecahan Masalah (y1)
Pretest Kemampuan 0.953 35 0.145
Pemahaman Konsep (y2)
Posttest Kemampuan 0.945 35 0.081
Pemecahan Masalah (y1)
Posttest Kemampuan 0.942 35 0.065
Pemahaman Konsep (y2)

4.2 Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah Strategi ICM berpengaruh
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konsep Matematika

Siswa Kelas X1 SMA YPK.
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4.2.1 Paired Sample T-test
Berikut hasil uji hipotesis menggunakan SPPS 27.0 :

Tabel 4.6 Hasil Uji t Paired Sample T-test

Paired Differences
95% Sig
sl Std. | Confltlier;ce T df (-
Mean 1d. Error nterval of the tailed)
Deviation Mean Difference
Lower | Upper
Pretest Kemampuan
Pair | Pemecahan Masalah (y1) - - _ - -
1 Posttest Kemampuan | 32.14 16.96 2.87 37.97 26.32 | 11.21 341 0.000
Pemecahan Masalah (y1)
Pretest Kemampuan
Pair | Pemahaman Konsep (y2) - - . - i
2 | Posttest  Kemampuan | 2536 | (72 | 131 | -28011 o520 | 1943 | 34 | 0000
Pemahaman Konsep (y2)

Nilai signifikan (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0.000 menunjukkan

Strategi ICM memiliki pengaruh signifikan.

4.2.2 Effect Size (Cohen’s d)

Setelah pengujian hipotesis, dilakukan perhitungan Cohen’s d untuk
mengetahui besar pengaruh (effect size) dari penerapan Strategi ICM.

Untuk kemampuan pemecahan masalah:

d_—32.14 189
T 1696

Nilai d sebesar 1.89 yang menunjukkan adanya pengaruh dari penerapan
strategi ICM.
Untuk pemahaman konsep matematika:

d_—25.36 229
- o772 7
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Nilai d sebesar 3.29 yang menunjukkan adanya pengaruh yang sangat besar

dari penerapan strategi ICM.

4.2.3 Uji Regresi

Pengaruh Strategi ICM dinilai menggunakan uji regresi dengan
menggunakan bantuan SPSS 27.0. Berdasarkan hasil pengujian regresi linier
sederhana pada variabel Kemampuan Pemecahan Masalah, diperoleh output:

Tabel 4.7 Uji Regresi Kemampuan Pemecahan Masalah

Model Summary

R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 773 0.598 0.586 1.06297

Variabel independen (Pretest Kemampuan Pemecahan masalah)
memberikan pengaruh sebanyak 59,8% terhadap variabel dependen (Posttest
Kemampuan Pemecahan masalah) membuktikan bahwa strategi ICM memiliki
pengaruh signifikan.

Tabel 4.8 Uji Regresi Kemampuan Pemahaman Konsep

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7972 0.635 0.623 1.24464

Berdasarkan Tabel 4.8, nilai R Square sebesar 0.635, yang menunjukkan
bahwa variabel independen (Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep) memberi

pengaruh sebanyak 63,5% terhadap variabel dependen (Posttest Kemampuan
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Pemahaman Konsep). Ini membuktikan bahwa strategi ICM memiliki pengaruh yg

signifikan.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian membuktikan bahwa strategi ICM secara signifikan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep
matematika siswa di SMA YPK Medan. Rata-rata nilai pretest ke posttest
meningkat dari 42,86 menjadi 75,00 untuk kemampuan pemecahan masalah, dari
56,25 menjadi 81,61 untuk pemahaman konsep, menunjukkan efektivitas strategi
yang diterapkan. Bukti ini konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa strategi
pembelajaran yang aktif dapat meningkatkan interaksi serta motivasi siswa pada
proses pembelajaran seperti strategi ICM.

Selain itu, berdasarkan hasil uji regresi, diketahui bahwa strategi ICM
memberikan pengaruh yang relatif besar terhadap peningkatan kedua variabel
terika, untuk kemampuan pemecahan masalah, nilai R Square sebanyak 0,598,
berarti 59,8% variasi peningkatan kemampuan pemecahan masalah ditentukan oleh
penerapan strategi ICM. Sedangkan pemahaman konsep, nilai R Square sebanyak
0,635, menunjukkan bahwa 63,5% peningkatan kemampuan pemahaman konsep
siswa dipengaruhi oleh strategi ICM, dengan 36,5% ditentukan oleh faktor lain di
luar strategi ICM.

Penerapan strategi ICM yang mendorong siswa untuk aktif dalam mencari

pasangan pertanyaan dan jawaban memungkinkan siswa memperkuat pemahaman
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mereka terhadap konsep-konsep yang diajarkan serta meningkatkan keterlibatan
siswa dalam meningkatkan hasil belajar.

Penerapan strategi pembelajaran inovatif serta interaktif sangat diharapkan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. Adanya
kombinasi pemahaman konsep yang baik dengan kemampuan pemecahan masalah

yang tinggi memberikan kontribusi positif terhadap prestasi akademik.

4.4 Keterbatasan Penelitian
Meskipun memberikan hasil yang signifikan, berikut merupakan
keterbatasan yang harus diperhatikan, yaitu:
1. Hasil tidak dapat digeneralisasikan untuk semua siswa dikarenakan penelitian
dilakukan di satu sekolah.
2. Jumlah sampel yang digunakan relatif kecil 35 siswa, yang dapat
mempengaruhi generalisasi hasil penelitian.
3. Hanya fokus pada satu strategi pembelajaran (ICM), penelitian selanjutnya bisa

mengeksplorasi strategi lain untuk perbandingan hasil.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ialah sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa terbukti meningkat ketika strategi ICM
diterapkan yaitu kenaikan skor rata-rata dari pretest ke posttest, dari 42,86
menjadi  75,00. Ada dampak signifikan dari penggunaan ICM pada
keterampilan pemecahan masalah, sesuai dengan hasil uji Paired Sample T-test
yang memiliki nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Selanjutnya, analisis regresi
mengungkapkan bahwa penggunaan ICM berpengaruh 59,8% terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.

2. Pemahaman siswa tentang konsep matematika juga meningkat dengan
menggunakan ICM. Skor rata-rata meningkat dari 56,25 pada pretest menjadi
81,61 pada posttest. ICM memiliki dampak yang cukup besar pada pemahaman
konsep, seperti yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi (p) 0,000 berdasarkan
uji-t. Menurut hasil uji regresi, penggunaan strategi ICM meningkatkan
pemahaman konsep siswa sebesar 63,5%.

3. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan dengan
menggunakan strategi pembelajaran aktif seperti ICM. Siswa bisa
meningkatkan pemahaman konsep serta mengasah kemampuan pemecahan
masalah mereka dengan berpartisipasi aktif dalam kegiatan mencocokkan

pertanyaan dan jawabannya. Selain itu, keterlibatan siswa dalam diskusi dan
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interaksi di kelas juga meningkat, yang berdampak positif pada hasil belajar
siswa.

4. Strategi ICM secara signifikan meningkatkan standar pengajaran matematika
pada kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep yang merupakan

komponen penting dari keberhasilan akademik siswa.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa saran
yang dapat diajukan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan efektivitas strategi ICM di SMA YPK
Medan. Oleh karena itu, disarankan agar strategi ini juga diterapkan di
sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda untuk mengetahui sejauh
mana efektivitasnya dalam konteks yang lebih luas dan beragam.

2. Penelitian ini hanya melibatkan 35 siswa, sehingga disarankan melanjutkan
penelitian dengan sampel yang lebih besar agar hasil yang diperoleh dapat
lebih diandalkan dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas.

3. Selain strategi ICM, disarankan untuk mengkaji efektivitas strategi
pembelajaran aktif lainnya seperti Problem-Based Learning (PBL) atau
Cooperative Learning untuk membandingkan efektivitas masing-masing
strategi dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
pemahaman konsep matematika.

4. Strategi ICM telah terbukti efektif pada pembelajaran matematika. Oleh

karena itu, disarankan agar strategi ini juga diujicobakan di mata pelajaran
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lain, seperti fisika, kimia, atau biologi, untuk melihat apakah strategi ini juga
memberikan dampak positif di bidang studi lainnya.

. Penggunaan teknologi seperti aplikasi interaktif atau platform digital dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan efektivitas

strategi pembelajaran.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RFP)

Satuan Penchdikan  : Sckolah Menengsh Atas

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas Semester : X1/ Genap

Maten Pokok - Integral Tak tentu Fungsi Aljaber
Alokas: Waktu -2 x 40 Memat

A. Kompetensi Inti
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KI-3 : Menahami pengetabuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa mgmm tahunya fentang tmuo  pengetahuan,
teknologt, seni. budayn terkmt fenomena dan kejadian tampak

mala

Ki4 : Mencoba, mengolah, dan menyap dalam mmah  konkret
(menggunakan, mengurm, merangka:, memodifikasi, dan
membuat) dan ranoh abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) scsun dengan yang dipelzjun di
sckolah dan sumber lam yang sama dalam sudut pandangteon

B. Kompetensi Dasar

3.10 Mendesknpsikan integral
tak temtu (anti turunan)
fungsi  ajsbar  dan
menganalisis sifal-

R Daaaas Sl WP L
- K

o

R R e

3.10.1 Menpelaskan konsep mtegral tak
tentu fungs: aljabar

3.102 Menjelaskan aturan-aturan  atsu
stfat-sifat dalam integral tak tentu

mmtegral tak fentu (anh
turuman ) fungs aljabar

sifatnya berdasarkan sifst- fungs: aljabar
sifat turunan fungs 3.103 Menpelaskan mtegral tak tentu
fungs: aljabar dengan tekhmk
subststus:
410 Menyelessikan masalab | 4.10.1 Menentukan integral tak tentu
vang berkaitan dengan fungs: aljabar

4.102 Menentukan mlegral tak tentu
dengan aturn-aturan atou sifat-
sifat dalam integral

4.103 Menentukon mntegral tak tentu
fungsi aljabor dengan tekbmik
subststus:
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C. Tujusn Pembelajaran

Setelah mengikuti  serangkaan  kegotan pembelagaran  menggunskan

strategi Index Card Match (1CM) peserta dadik dapat-

. Mengxdentifikas: dan menyelesaskan masalah matematika tentang Integral
Tak Tentu Fungsi Aljabar dengan tepat.

2 Menjelaskan dan mencrapkan konsep Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar
dalam berbagai sshuase.

3. Mengkomunikasikan hasil pemecaban masalah dan pemahaman konsep
dengan jelas,

4. Berkolaboras: dalam mencan pasangan kartu dan membahas jawaban serta
koasep.

5. Menerapkan  stmategn  ICM  untuk  menmpkatkan  pemshaman  dan
keterampilan matematika

D. Materi Pemibelajaran
Intogral Tak Tentu Fungs: Alpbar

E. Strutegi Pembelajaran
o Index Card Match

F. Media Pembelajaran
e Medma : Power Pomt (PPT)
o Alat : Kartu Index, Papan Tulis, Spidol, Proyektor dan Laptop

;. Sumber Belnjar
o Buko Siswa: ESPS Matematika untuk SMAMA Kelas X1 -« Kelompok
Wagb, Jakarta: Erlangga, 2019

o Berbaga sumber lnnya
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H. Langkah-Langkah Pembelajuran

Pertemuan | (2 * 45 menit)

lodikator Peacapaian kompetensi (1PK):

3.10.1 Menjelaskan konsep micgral tak tentu fungsi aljabar
4.10.1 Menentukan integral tak tentu fungs: aljabar

rvv "*‘f‘ﬂ

N . A 1)
.;- 5 T\ SFaL o \' N e ?"-*" _.‘
:'1.— =2 \ ,2.. -f .- L" L

Pendahuluan Gury mengucapkan sahm ke pesertadidik | 10 m‘
(Rdcgun}

2 Guru memunta ketua kelas untuk
memmpin membaca doascbelum memula:
kegatan pembelagaran (refigiey)

3. Guru memenksa kehadman peserta
didik‘absens (disipiin )

4. Seswn menyumak aperseps: dengan dibernikan
gambar pada shde PPT labu dibenkan
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar.

5. Guru menyampaikan maten pelajaran yang
akan dibahas pada pertomuan nl  yaitu
Integral Tak Tentu Fungsi Aljubar

6. Guru menjefaskan strutegs pembelsjaran fadex
Crand Match(1CM)

7. Guru menyampaskan tuuan pembelajaran
yang akan dicapai dengan tampilan  slde
PowerPoint (PPT)

8. Guru menjelaskan mekansme pelaksanaan

Inti I. Gura menyapkan kartu  indeks  berms:
pertanynan danm jawaban pada kartu mdeks
terpesah.

2 Guru mengocok semua  kartu  dan
memberikan satu kartu kepada sctsap siswa,
dengan schogian bensi pertanyaan  dan
schagian jawaban.

3. Gurs meminta siswa unfuk mencan pasangan
kartu yang sesuas,

4. Sctelah semua pesangan terbemtuk., guru
meminta  sctiap pasangan  untuk  secam
bergamtian  mempresentasikan  pertanynan
dengan lantang dan meminta pasangannya
menjawab.

Penutup I. Peserta didik dan guru menymmpualkan matent | 20 menit

yang telah dpelzjan
Guru menginformasikan maten selanjutnya

agar siswa_dapal mempefajan terlebib

|4
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dahulu dsrumah
3. Guru dan peserta dudik menutup
perfemnuan dengan salam| Religius)

Pertemuan 2 (2 * 45 meait)

Indikator Pencapaian kompetensi (IPK):
3.10.2  Menjclaskan aturan-aturan atau sifat-sifat dalam micgral ok tentu
fungss aljabar
4.102 Menentukan mtegral tak tentu dengan aturan-aturan atau sdfat-sifat
dalam mtcgral

I. Gury mengucapkan salam ke peserta didik
(Redigaux)

2. Guru memunta ketua kelas untuk memumpimn
membaca doascbelum memulai kegiatan
pembelajaran (refigiux)

3. Guru memenksa kehadran peserta
idik/absensa (dauplin)

4. Siswa menyumak aperseps: dengan diberikan
gambar pada shide PPT lalu dsberkan
pertanyaan yang berkmtan dengan gambar.

5. Guru menyampaikan muten pelajarn yang
akan dibabas pada pertermuan mi yastu
Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar

6. Guru menjclaskan strateg: pembelajaran
Index Crad Maxch1CM)

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dengan tampslan shide
PowerPoint (PPT)

8. Guru memelaskan mekansme pelaksanzan

Inti L Guu menyispkan kartu mdcks berms

pertanyaan dan jawaban pads kartu mdcks

terpssah

Guu mengocok semus kartu  dan

membenkan satu kartu kepada sctap siswa,

dengan schaguan bensi pertamyoan  dan
schagian jawaban.

3. Gur memunta stswa untuk msencan pasangan
kartu yang sesuas.

4. Setelah scmma pasangan terbemtuk. guru

memunta  setap  pasangsn  untuk  secara

bergantzan  mempresentasikan  pertanyaan

14
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dengan lamtang dan memunta pasangannya
menjawah.

. Peserta cdidik dan guruy menymmpulkan maten

yang telah dipelajan
Gurumengmformasikanmaten sclanjutnya
agar siswa dapat mempelajan teriebih
dahulu darumah

. Gury dan pesarta dadik menutup

perfernuan dengan salam( Religines)

20 menut]

Pertemmuan 3 (2 * 45 menit)

Indikutor Pencapaian kompetensi (IPK):
3.10.3 Menjelaskan mtcgral tak tentu fungs aljabar dengan tekhmk substitus:
4.10.3 Menentukan mtegral tak tentu fungss aljabar dengan tekhmk substitus:

. Gury mengucapkan salam ke peserta didik

(Religiux)

Gure meminta ketua kelas untuk memimpin
membaca doascbelum memudal keguatan
pembelajaran (refogiux)

. Guru memenksa kehadran peserta

didik/shsensi (disiplin)

. Siswa menyumak aperseps: dengan dibernikan

gambar pada shde PPT lalu dsberskan
pertanyaan yang berkmtan dengan gambar.

. Guru menyampaikan maten pelajaran yang

akan dibabas pada pertermuan mi yastu
lategral Tak Tentu Fungsi Aljabar
Guru menjelaskan strateg: pembelsjaran
Index Crad Mawh{1CM)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai dengan tampslan shide
PowerPoint (PPT)

8. Guru memyclaskan mekansme pelaksanzan

'J

Gure menyispkan karfu  mdeks berma
pertanyaan dan jawasban pads kartu mdcks

terpesah
Guu mengocok semus kartu  dan

memberikan satu kartu kepada sctiap siswa,
dengan schaguin bensi pertamysan  dan
schagian jawaban.
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3.

4

Guru memanta siswa unfuk mencan pasangan
kartu yung sesuas.

Sctelah semua pasangan terbentuk. guru
memunta  setiap  pasangan  untuk  secan
bergantaan mompresentasikan  pertanyaan
dengan lantang dan menunta pasangannya
menjawab.

B

. Peserta didik dan gury menyampulkan maten

yang telah dipelagan

. Gurumenginformasikanmaten sclanjuinya

agar siswa dopat mempelajun terlcbih
dabudu dirumah

. Guru dan peserta didik menutup

pertemuan dengan salamd Religius)

20 memit

I. Penilaian, Pembelajaran
Instrument Penilaiaan Has:l Belajar

Post-Test

Lembar pemilaian

e

Indikator Bentuk

Skor

Memahami Masalsh ( Understanding the Problem)

Merencanakan Solus: { Planning a Solunion)

Menyelesukan Masalah (Carrying Out the Solution)

Memenksa Kembali Solus: (Looking Sack)

Essay

14

Memutakan Ulang Scbuah Konsep:

Membenkan Comioh dan Non-Contoh:

Mengembangkan Syvarat Perlu dan Syarat Cukup:

x A n] W -

Mengaplikasikan  Konsep  stau Algoritma
Pemocshan Masalsh

Essay

Modan, 06 Ma 2023

Mengetahua,

Kepalks Sckolah Gurs Mata Pelajaran
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Materi Intergral Tak Tentu Fungsi Aljabur
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Soul dan Javwaban Pretest

Soal

Janaban

Apa yvang dimaksud dengan itegmal
tak tentu? Berikan definta dan contoh
fungst yany dapat dimbegrasi.

Integral tak tentu adalah proses untuk

menentukan smbdenvatif dan fungss.
Contoh: fx dx = 12x? + C

Hitunglah meegral tak tentu dan
fungst fix) = 58"+ Ix . 4

NSx™+ 3x < 4) dx
“(S3T (32T - dx + C

Sebutkan dan jelaskan dua sturan
dalam integral L=k tentu yang scring
digunzkan dalam perhitungan.

Aturan pertama:

forfix) dx = o Jfix) da

Aturan kedua:

Mfix) + glx)) dx = Jf{x) dx + Jg(x) dx

Hitunglah integral tak tentu dan
fungst f{x) = 6x" » x * 2 dengan
menggunakan sfat-sifat integral.

,"(6.\'- x*2idn
(A -1 2x"+ 2x v C.

Bagaimana cara menentukan sifat-
sifat fungsi aljzbar yang dapat
dimtegrass?

Safat fungs: aljuber yaog dapat
duntegras: adalah fungs: yanyg ticdak
memulzks pembag: ool dan berupa

polimomuaal

Henkan tgn contoh fungs vang dapat
dimiegran.

Contoh: 1. fix) = o7, 2 fix) =~ "+ 2x,
I lix)~e'x

Scbuah fungs: fix) adalah polmonmal,
Apa syarat yang dspechukan agar
mbcgral tak tentu dan {x) dapat
diperolich dengan cara sederhama”

Syaratnya adalah fimgs harues dapat
duntegras: secara analitis, tacpa
pembagi nol

Dhbenkan fungss f{x) = x* - 287 + 3,
ltungish mtepral tak tentu dan
tunjukkan langkah-langkah
perhitungannya.

Nx*«2x7+3) dn
=(USix" - (23" + 3x + C.
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Soal dun Jawnban Post-Test

Seoul

Jawaban

Apa yang dimaksud dengan integral
ik teptu? Bertkan delms: dan
contoh fungs: yang dapat
dumtegras:

Integral tak teotu adalah proses untuk
menentukan antidenvatf dan fungst.
Contoh: 2x dx = x*+ C

Humunglah inlegral tak tomtu dan
fungst fix) = 4x" + 5x - |

JAx® » Sx - 1) dx
(43" + (52T -n+ C

Schutkan dan jelaskan dua aturan
dalam mtegral tak temto yang sermg
dgunakan dalam perhutungan

Aturan pertam:

JkAfix) dxo= k- fix) dx

Aturan kedua: [(fix) » gix))dx = fix) dx
$ ,fgt_.\udx

Hatunglah integral tak tentn dan
funust f{x) = 8x" « 2x * 7 dengan
menggunakan sifat-sifat integral.

f8x" - 2x + Thdx
-(Bdlx* - x*+Tx+* C

Hagamana carn meoentukan s:fal-
ufat fungs: aljnber yang dapat
duntegras?

Sifat fungs: aljabar vang dapat dintegraxi
adalah fungs: yang tidak memibika

pembag nol dan berupa polimomanl.

Benkan tiga conloh funes: vany
dapat duntegras

Contole 1. fix) =x". 2 f{x) = 3Ix"+ 2x,
3 lix)=e"x

Schush fungs: f{x) adalsh
polmomual. Apa syarat yang
dperlukan agar integral tak teniu
dan {x) dapat diperoich dengan
cara sederhans?

Syaratnyn adalah fungs: harus dopat
dundegras secarn nmaliis, tanpa pembag:
nol

Dsbenkan lungst [{x) = 3x* « dx7 4
2, hstunglah integral tak tewta dan
tumpukkan langkah-langkah
perhitungannya

H3x* < dx? + 2) dx
=35 (3 2x ¢+ C
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Husil Uji Validitas Isi Tes

No Aspek Jt;:t::ll J'l.:;h l‘en:::nn Kategeri

| | Ranah Muateri'Konten

A | Butir soal sesusi 12 15 RO Baik

B | Batasan pertanyuan 9 is 60°% Cukup Bak
C :i““’ Remmmp—1" 10 15 66.67% | Cukup Baik

rpakar

D | ki maten sesum il i5 73.13% Bak

2 | Ranah Koastruksi

A | Kalimat perintah jelas 13 15 86.67% Baik

B | Informas: dalam soal 5 is 53.33% Cukup Bark
C | Nilas penskoran soal 2 i5 L Baik

3 | Ranah Bakusa

A | Kesesusian Bahasa 10 15 66.67% Cukup Bak
B | Bshasa komunikan! 11 is 73.33% Bak

C 2""'“““ mudsh | 45 15 RO Baik

Total 122 150 SL67T% Baik




Hasil Data Nilai Pretes dan Posttest
Kemampuan Pemahamun Konsep
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No Nama Stswa Pretest Posttest
| | Adittansvah Pranata 63.00 94 .00
2 | Adera Khalssha Putn Juhardi 69.00 8800
3 | Admnil Kirnma 63.00 R8.00
4 | Ashya Wan Absan S0.00 8100
5 | Alh Khairam 63.00 100.4X)
6 | Amelia Putnn Daulay 44 .00 63.00
7 | Anwar Sulazman Panjatan 4400 69,00
8 | Azzabra Naura Prayctno 56.00 W00
9 | Bebby Maulma Suci 56.00 5100
10 | Bumo Arva Pravugo S0.00 69.00
Il | Deva Firdia 69,00 100.¢)
12 | Echa Natasva 63.00 75.00
13 | Fauwn Novands Tampubolon 50,00 75.00
I4 | Fauna Sitorus 75.00 10004
15 | Fauzy Ridwan 5600 5100
16 | Firza Syahrani 44.00 63.00
7 | Fitnn Rayunts 63.00 94.00
1% | Inez Amelia Sumamora 50.00 X100
19 | Kayla Apnilsa Daany 1500 69.00

20 | Kayla Nadzafan: 69.00 8800

21 | M Fadlan Alamsvah 63.00 8800

22 | M Haldad Albamda 5600 9400

23 | M. Nabil Al Qadn 63.00 100.4%)

24 | Mula Ruzkia S50.00 75.00

25 | Mubsmmmad Alfarzn 69.00 51.00

26 | Mubammad Rizky Fahrezi 75.00 K00

27 | Mutia Nurul Azmu 56.00 63.00

28 | Navla Zahm 44.00 69 .00

29 | Naxla Amelia Nasution 1800 63.00

30 | Raisyn Kmbla 63.00 K500
31 | Rian Andika Nasuton 11.00 56.00
32 | Rizky Isprananda 63.00 K100
313 | Shere Nauh Lumsban Siantar 69.00 100.040
M | Sofan Moulana Agung 4400 75.00
15 | Teara Humaim 56.00 K800




Hasil Data Nilai Pretes dan Posttest
Kemampuan Pemecahan Masalah
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No Nama Siswa Pretest Posttest
1 Adtiansyah Pranata 50.00 75.00
2 Adrra Khalsha Putn Juhard 44.00 69.00
3 Adml Kirama 38.00 88.00
4 Aishyn Wan Absan £3.00 100.00
5 Alh Khasram 31.00 69.00
6 Amechia Putn Daulay 50.00 £9.00
7 Anwar Sulauman Panjustan 44.00 94.00
s Azrahra Naura Prayetno 56.00 75.00
" Bebby Maulma Suct 25.00 65.00
10 Buno Aryva Prayugo 38.00 88.00
11 Deva Firhia 19.00 81.00
12 Echa Natasya 50.00 63.00
13 Fauzi Novands Tampubolon 44.00 88.00
4 Fauzia Sitocus 56.00 75.00
IS Fauzy Ridwan 38.00 56.00
16 Firza Svahram 31.00 81.00

7 Fitri Rayants £3.00 69.00
I8 Inez Amcla Simamora 25.00 63.00
19 Kavia Apnl=a Deany 56.00 75.00

20 Kayia Nadzfan 44.00 75.00

21 M Fadlan Alamsynh 318.00 94.00
22 M Haldad Alhamda 50.00 88.00

23 M. Natnl Al Qadn 25.00 63.00
24 Mila Rizkia 50.00 81.00

25 Muhanunad Alfann 19.00 88.00
26 Muhanunad Rizky Fahrex 56.00 63.00

) Mutia Nurul Azmu 44.00 56.00
28 Nayia Zahm 50.00 63.00

29 Naxla Ameiia Nasubon 56.00 63.00
30 Raisya Kaika 38.00 81.00
il Riumn Andaka Nasution 25.00 69.00
32 Rizky Ispramanda 44.00 88.00
i3 Shere Naubi Lumban Siamtar 31.00 63.00
34 Sofuan Maulana Agung 63.00 69.00
35 Tiara Humaim 50.00 81.00
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Hasil Uji Refiabilitas Instrumen

Case Processing Summury

N “%

Cases | Vahid 3is 1L0
Excluded* 0 0L

Total is 1{XLD

0. Listwise deletion based on all
vanables in the procedure

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of
ltems

0.938

B
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Hasil Uji Normalitas
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Tests of Normality
Kolmogoroy-Smuimov” Shaparo-Wilk
Statistic | df Sww. | Statistic | df Sig. |

Pretest Kemampuan 0.143 35 D067 | 0947 35 | 0089
Pemecahan Masalah (y1)

Posttest Kemampuan 0.163 35 0019 | 0945 35 |00l
Pemecahan Masalah {y1)

Pretest Kemampuan 0.172 35 0011 | 0953 35 | 0145
Pemahaman Konsep {y2)

Posttest Kemampuan 0.136 35 0.09% | 0942 35 | 0.065
Pemahaman Konsep (y2)

a. Lillsefors Sigmificance Correction
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Hasil Uji Hipotesis
Paired Samples Statistics
Std.
Mcan N Devaabon | Std Error Mean
Purl | Pretest Kemampuan 428571 35 12.60460 213057
Pemocahan Masalah (y1)
Posttest Kemampuan 75.0000 35 11.54435 1.95135
Pemocahan Masalah (y1)
Pur2 | Pretest Kemampuan 56.2500 35 11.03554 1.86535
Pemahaman Konsep (y2)
Pemahaman Konsep (y2)
Paired Samples Corrclations
N | Correlation | Sig
Pair 1 | Pretest Kemampuan Pemecshan Masalah (y]) &
Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah (y1) s 0.016 0.928
Pair 2 | Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep (y2) &
Posttest Kemampuan Pemahaman Koasep (y2) 35 0.797 0.000
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Uji Regresi

a. Kemampuan Pemecuhan Masalah

Model Summary
Adjustad R 5% Emor of
Model R R Bquare Squars e Eshimae
1 e 54 586 106297
a Predicioes (Comstant), Pratest Kemnampuan Pemecahan
Nasalah iyt)
ANOVA"
Sunof
Madal Squaces f Nnan Sguare F Sig
1 Regreasin 55456 1 55456 49080 <001’
Fasum aaw n 1130
Total p174 "

3. Depensant Vanable Posbes! Kemampuan Pemacahan Hasaah i)
b. Predctors (Constanty, Pretest Kemampuan Pemecahan Masalan iyl

Coefficiens”
Faraoem
Unsandariost Comnents  Cowtipients
Wadsi [ M Em fata ! u3
1 Gy .28 - L .
: a3 31 3 fate  epot

: ot i)

8 Dapandast Vatiten Pasfes! Famars poo Fattacibon Vaasah oY)
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b. KemampuanPemahaman Konsep
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Model Summary
Adjusteg R =t Emrm ot
Modol w R Square Square e Estimute
1 707" 835 823 1 24484
2 Predicioes: (Comstant), Pretest Kemampuan Pemahaman
Konsep (v2)
ANOVA"
Sum of
MO Squares " 4 Maan Sguarne F =9
] Rugrasalon 88 784 ' ]M7E4  STwa <ot
" 135 688 M
a Depandent Variatie: Paste st Kemampoan Permahaman Konsep (y2)
b. Frediciors: {Caonstant), Fretest Kemampuan Pemahaman Konsap &2}
Coeffiolenms”
Darvisdind
UYlat sl riad ConMosem SOV
oo L A Baw Aile | g
" M—l D .m 1’“ ."’ .“'
Plebest Famgrrpian ns L w 5 <N
Purranana Kanaep 521

3 Dopwrrdard Varoble Fontest Lenerpasr Ferzataeron Konsey 0



Out Put SPSS Frekuensi Data Penelitian
Kemampuan Pemecabhan Masalah

Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah (vI)
Cumulative
Frequency | Percent  [Valid Percent|  Percent
Valid | 18.75 2 5.7 57 5.7
25.00 4 11.4 11.4 17.1
31.25 3 8.6 K6 257
37.50 5 143 14.3 40.0
43.75 b 17.1 17.1 57.1
50.00 7 0.0 20.0 771
1 56.25 5 14.3 14.3 91.4
62.5) 3 8.6 K6 100.0
Total 35 1000 100.0
Fosttest Kemampuoan Pemecahan Masalah (v1)
Cumulstive
Freguency | Percent [Valid Percent|  Percent
Vald | 56.25 2 5.7 5.7 5.7
62.50 7 20.0 20.0 25.7
68.75 7 200 20.0 45.7
75.00 5 14.3 14.3 60.0
| 81.25 5 143 14.3 743
§7.50 6 17.1 17.1 914
93.75 p. 5.7 5.7 97.1
100.00 1 2.9 29 100.0
Total 35 100.0 100.0
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Out Put SPSS Frekuensi Data Peaditian

Kemampuan Pemahaman Konsep

Pretest Kemampuan Pemahaman Koasep (v2)
Cumulative
Freguency | Percent  [Valid Percent Percent
Valid |31.25 | 29 29 29
37.5 2 5.7 5.7 8.6
43.75 5 14.3 14.3 29
50.0% 5 143 14.3 7.1
56.25 b 17.1 17.1 5.3
1 62.50 ki 25.7 25.7 ®0.0
68.75 5 143 143 o3
75.00 2 5.7 5.7 100.0
Total 35 1004 100.0
Posttest Kemampusn Pemahaman Konsep (v2)
Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent|  Percent
Vald | 56.25 I 2.9 29 2.9
62.50 4 11.4 114 143
H68.75 A ild 114 257
75.00 4 1.4 11.4 17.1
81.25 6 17.1 17.1 543
87.50 7 200 20.0 T4.3
93.75 gl 114 114 85.7
100.00 5 143 14.3 1000
Total 35 100.0 100.0
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Out Put Statistik
Descriptive Statistics
Std
N Mmamum [Maximum | Meun Deviation
m 15 18.75 62.50 |42.8571 12.60460
Masalsh (v1)
Kemampuan 15 56.25 100,00 | 75.0000 | 11.58435
m Masalah (v1)
Kemampuan 15 31.25 75.00 | 562500 | 11.03554
2
Kemampuan 35 56.25 100.00 |81L6071 | 12.6773)
Konsep (v2)
Valsd N (listwise) 15
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Kartu Indeks Soal dan Jawaban Integral Tak Tentu
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar |
Siswa mengerjakan soal pre-test sebelum penerapan strategs Index Card March
untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam pemecabhan masalah dan
pemahaman konsep matemabtika

Gambar 2
Gum menjelaskan maten pelajaran dan membenikan mstruks: mengenai
penggunaan strategs Index Card Match kepada siswa

RNy o

Sans o)

Gambar 3
Pombagian kartu Index Card Match kepada saswa. Sctiap siswa menenima kartu
yang berisi soal atsu jawaban untuk dipasangkan dengan kartu Jan,
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Gambar 4

Siswa aktif bekenz dalam kelompok. mencocokkan kartu soad dengan kartu
jawaban yang sesua: schagai bagsan dan penerapan strategi Index Card Maich.

Gambar 5

Siswa memjawab pertanyaan berdasarkan kartu yang telah dspasangkan dan
mengelaskan hasi! diskus: kelompok di depan kelas.
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Gambar 6
Sesi refleks: dan deskust kelas yang dipandu oleh guru. Siswa membahas hasl
kegiatan dan mengevaluas: pemahaman mercka.

Gambar 7
Proscs evaluas: kemampuan saswa dengan mengerjakan soal post-lest sebagm
alat ukur sebelum dan setelah penerapan strateg: Index Card Match,

Gambar ¥
Folo bersama scluruh ssswa kolas X1 SMA YPK, guru, dan peneliti schaga
dokumentas: penutupan kegaatan penerapan strateg: Index Card Martch.



)\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
H VERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
27 'AKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UM su Kaplgn Mukhtar Basri No.3 Telp. (061)6619056 Medan 29238
Website :http:/www. {kip.umsu.ac.id E-mail* fkip@umsu.ac.id

— Vngp | Corton | TRy

Yth : Bapak/lbu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ira Sufina Zahra
NPM : 2002030052
Program Studi : Pendidikan Matematika
IPK Kumulatif 53T IPK = 3,77
Persetujuan
Ketua/Sek Judul yang diajukan
Prodi
- Pengaruh Strategi Index Card Match (ICM) L
Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Pemaha )(pﬁsep »
Matematika Siswa SMA Tt %y, \'é ]

Efektivitas Model Pembelajaran Realistic Ma’themanc
Education (RME) Terhadap Keterampilan Berhitung Pecahan-
Siswa SMP

Pengaruh Disiplin  Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa SMA

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 21 Desember 2023

Hormat Pemohon,

( Ira Sufina Zahra )

Dibuat Rangkap 3 :
- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua/Sekretaris Prodi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
i VERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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L. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp. (061)6619056 Medan 20238
Website :hitp:/www..fkip.umsu ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Kepada Yth: Bapak/Ibu Ketua & Sckretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ira Sufina Zahra
NPM : 2002030052
ProgramStudi : Pendidikan Matematika

di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Strategi Index Card Match (ICM) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMA™

Sckaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/Tbu sebagai :
Pembimbing : Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.I., M.Pd
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi Saya
Demikianlah permohonan ini Saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Tbu Saya ucapkan terima kasih.

Medan, 21 Desember 2023

Hormat Pemohon,
( Ira Sufina Zahra )
Dibuat Rangkap 3 :
- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 4185/11.3/UMSU-02/F/2023

Lamp P -

Hal : Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan Perpanjangan proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :.

Nama : : Ira Sutina Zahra
NPM : 2002030052
Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengaruh Strategi Index Crad Match ( ICM ) Terhadap
Kemampuan Pecahan Masalah Dan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa SMA.

Pembimbing : Putry Maisyarah Ammy,S.PdL, M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1 Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2.Proyek proposal/risalah/makalal/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan.
3.Masa kadaluwarsa tanggal : 30 Desember 2024

Medan i ir 1445 H
30 Desember 2023 M

NIDN : 0004066701

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1.Fakultas (Dekan)

2 Ketua Program Studi

3.Pembimbing Materi dan Teknis

4 Pembimbing Riset

5.Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIBMENGIKUTISEMINAR

-~ 1, e
DAN-PT Y. Vot e o et

B

= \}M% e
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SR, MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
ST UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
¢ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

M SuU JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
PRuggs 4 Website: http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

A ACARA BI PROPOSAL
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan [lmu Pendidikan
Jurusan / Prog.Studi : Pendidikan Matematika
Nama Mahasiswa : Ira Sufina Zahra
NPM : 2002030052
Judul Proposal : Pengaruh Strategi Index Card Match (ICM) Terhadap
' Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Pemahaman
' ~Konsep Matematika Siswa SMA \
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal T ﬂ Tangan

06 /12 /2025 | | kaosuttas byl (g

08/12 /203 | Arh¥d Yoy aw\,)g W = Al 5

23 Io/ 2034 | Progosal BabT 01, = Ue AL,

15 [0t 2oau! | Revess Whsam proposal . . . 3 NG
01 /02] 2024 | AL Troposal T 7

B P4

[ [14 \ Ry . : '..‘\
i ]
~ Medan,  Februari 2024
DiketahuilDiscmjui, : i Taflip A et ITE
Ketua Prodi Pedidikan Matematika | | " Dosen Pemi \bing'

PN

Dr. Tua Halpman Harahap, S.Pd., M.Pd Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.L, M.Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website :http:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini, Sabtu 24 Februari 2024 diselenggarakan seminar proposal mahasiswa :

Nama : Ira Sufina Zahra P

NPM : 2002030052

Program Studi : Pendidikan Matematika, ‘

Judul Proposal : Pengaruh Strategi Index Card Match (ICM) Terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMA

Masukan dan saran dari dosen pembahas/pembimbing*:
No \ Masukan dan Saran

pi s
4. ‘Z"’j‘f‘f em! T\ b \
& [“PéW'_-,({MW /’Uab( 1C A

Proposal ini dinyatakan Iaya)r/ﬁdak layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
; Medan, 24 Februari 2024

¢ o |
Diketahui oleh a4 1 B
Ketua Program Studi, . =

*Coret yang tidak perlu



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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UMSU JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Stk Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
Pada hari ini, Sabtu 24 Februari 2024 diselenggarakan seminar proposal mahasiswa:

,,.w‘!ré,;ﬁ? pont

A .

: l ™ A S -
Proposal ini dinyatakan hyak/!’iaalnhgs_ :kmwpe‘ﬁ;:n skripsi.

Medan, 24 Fcbruari 2024
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http/www. Iip umsu ac id E-mail: (kipelumsu ac id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Lengkap : Ira Sufina Zahra
N.P.M : 2002030052
Program Studi . Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Pengaruh Strategi Index Card Match (ICM). terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konsep Matematnka Siswa
SMA -
Tanggal Materi Bimbingan Paraf Keterangan
2% [0S fresy | PersAridn SoAL ppeTBST jwy | pISTTZST N
HY 5% Vi
, (CHRY.4
25 [0 /s024 | BA8 IV skpwsi— his o M ,
Ve [
15 [o§/ 2024 | 848 Y £¥2LSH 71| NN
\ A
H
o5/ 08/50M | "Grvst asit PENELTAN Jenettd
PEtAs f TERCTRUKTUR-
=
26 /o8 [s21| REYISt TupiAV EKEIPS) A
V’f
=]
03 fo9 /2024 | ACC' SKMPSI & *LQM
w Medan, Agustus 2024
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

Pendidikan Matematika

Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.L., M.Pd.
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UMSU JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

g 4 St Website hiip /www, (kip umsu ag i E-mail: plumsu ac id

BERITA ACARA

Ujian Memepriahankan Skripsi Sarjana Bagi Mahasiswa Program Strata |
Fukultas Kegururan dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

L A e 2
Panitia Ujian Sarjana Strata-1 Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan dalam Sidangnya
yang diselenggarakan pada hari Sabtu, Tanggal 21 September 2024, pada pukul 08.30 WIB
sampai dengan selesai, Setelah menedengar, memperhatikan dan memutsuskan bahwa:

Nama : Ira Sufina Zahra

NPM : 2002030052

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Pengaruh Strategi Index Card Match (ICM) terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
SMA

Dengan diterimanya skripsi ini, sudah lulus dari ujian komperhensip, berhak
memakai gelar Sarjana Pendidikan (8. Pd)

Ditetapkan s ( ) Lulus Yudisium
( ) Lulus Bersyarat
( ) Memperbaiki Skripsi
( ) Tidak Lulus
PANITIA PELAKSANA
Dra. H i Pd
ANGGOTA PENGUIJI: R /

1. Dr. Indra Prasctia, M.Si .
2. Dr. Tua Halomoan Harahap, M.Pd : / 2.

3. Putri Maysarah Ammy, S.Pd.1., M,Pd K}
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PERPUSTAKAAN

Tesahieditan A Becdasarban Ketetapan Perpuniahaan Navicnal Repubdih Indonews No 00049 LAP PT 1X 2018

Pusat Adwminiatrasl + Jalen Kaptea Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 66224567
RTRIMeetnt B hps peipestabaan fw o ar i Mprrpwsiabasnd wiv + o ol % perpaviabaie uwieu

SURAT KETERANGAN
Nomor: 01732/KET/IL7-AU/UMSU-P/M/2624
. D | S

¢ 0 4 —

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Papmtnkaaﬁ, maka Kepala Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan :

Nama t IraSufina Zahra
NPM : 2002030052
Fakultas ¢ Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan/ P.Studi : Pendidikan Matematika

telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, '

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 22 Muharram 1446 H
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